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Abstrak

Pengintegrasian nilai-nilai islam dalam pendidikan menjadi jembatan penanaman
nilai karakter bagi siswa. Terlebih lagi, dikotomi kebutuhan belajar siswa menjadi
unsur penting dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai-nilai islam. Untuk itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library
research untuk menganalisis indikator nilai-nilai islam yang diintegrasikan dalam
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perencanaan pembelajaran. Melalui hal tersebut, diperoleh hasil bahwa perencanaan
pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung
telah mengintegrasikan nilai-nilai islam, berupa ubudiyah, saling memaatkan, cinta
kepada Allah. Akan tetapi, nilai-nilai islam lainnya tidak dijumpai secara
komprehensif pada perencanaan sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang
relevan dan perbaikan cakupan nilai-nilai islam oleh sekolah.

Kata kunci: Nilai-nilai Islam; Perencanaan Pembelajaran Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Pendidikan era kini dianggap sebagai kebutuhan primer oleh semua lapisan
masyarakat. Perkembangan pendidikan yang sangat pesat justru membuat
masyarakat melupakan esensi dari pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mewariskan nilai-nilai luhur
dari generasi ke genarasi (Rohmah, 2019, p. 198). Proses pewarisan nilai-nilai luhur
tidak terlepas dari peran pendidikan agama, terlenih lagi di tengah derasnya arus
globalisasi saat ini yang dapat menggerus nilai-nilai yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia (Mustari & Rahman, 2014, p. 228). Pandangan dikotomi antara pendidikan
agama dengan pendidikan umum sudah semestinya harus dikikis agar generasi
penerus bangsa menjadi sumber daya manusia yang berkualitas bukan hanya dalam
aspek pengetahuan dan keterampilan saja tetapi juga mental dan akhlak yang kuat
(Abubakar, 2019, p. 120).

Pendidikan islam terpadu hadir sebagai hasil rekonstruksi ulang sistem
pendidikan di Indonesia dalam mengatasi masalah dikotomis dunia pendidikan.
Perwujudan pendidikan islam terpadu secara formal berupa sekolah islam terpadu.
Tujuannya adalah mencetak lulusan yang tidak hanya mahir dalam ilmu-ilmu
duniawi tetapi kokoh terhadap arus globalisasi, memiliki semangat keagamaan yang
kuat, dan mengimplementasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
(Lubis, 2019, p. 1077).

Sekolah islam terpadu sekarang ini mengalami kemajuan yang sangat pesat,
dibuktikan dengan tingginya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
sekolah islam terpadu meskipun dengan biaya sekolah yang tinggi (Fatimah &
Winarti, 2022, p. 157). Kemajuan yang diraih oleh sekolah islam terpadu tentunya
tidak lepas dari keberhasilannya dalam mengintegrasikan nilai-nilai islam yang
secara nyata dapat dilihat dari perilaku santun siswa baik di kelas, sekolah maupun
di rumah (Abdullah et al., 2019, p. 117). Sama halnya dengan sekolah umum, sekolah
islam terpadu juga memiliki tingkatan dari sekolah dasar hingga sekolah menengah
atas. Pengintegrasian nilai-nilai islam dimulai dari sekolah dasar sebagai bekal ketika
anak sudah remaja dan beranjak dewasa. Pada masa sekolah dasar penanaman nilai
islam juga cenderung mudah dilakukan, karena pada masa ini anak melihat dan
mencontoh perilaku lingkungan sekitar yang pada akhirnya menjadi kebiasaan
(Nurfahmi et al., 2022, p. 37). Maka dari itu sangat penting mengintegrasikan nilai-
nilai islam kepada siswa sekolah dasar.
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Pembelajaran di kelas tentunya memiliki kontribusi besar terhadap
pengintegrasian nilai-nilai islam ke dalam diri siswa, mengingat waktu yang
dihabiskan oleh siswa di sekolah lebih banyak pada saat pembelajaran. Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SD IT) Muhammadiyah Bandar Lampung telah melakukan integrasi
nilai-nilai islam dalam pembelajaran di kelas, langkah awal yang dilakukan oleh guru
pada sekolah tersebut adalah membuat perencanaan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai islam. Hal tersebut merupakan Langkah awal yang baik
karena keberhasilan pembelajaran akan sangat ditentukan oleh perencanaan
pembelajaran. Bahkan (Astuty & Suharto, 2021, p. 82) menegaskan bahwa jika
perencanaan dilakukan dengan baik, sesungguhnya setengah dari keberhasilan
sudah tercapai, selanjutnya setengahnya kemudian ditentukan oleh pelaksanaan dari
pembelajaran tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa posisi
perencanaan pembelajaran begitu penting dalam pengintegrasian nilai-nilai islam.
Jadi, pada penelitian ini dilakukan analisis perencanaan pembelajaran di SD IT
Muhammadiyah Bandar Lampung.

Penelitian mengenai integrasi nilai-nilai islam sebetulnya sudah beberapa kali
dilakukan, misalnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 2019)
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan nilai-nilai Islam pada
pembelajaran IPS dilakukan dengan cara mengaitkan materi dengan nilai islam,
sekolah juga memiliki motto yang berkaitan dengan nilai islam, yaitu fokus pada
penerapan nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Proses penerapan nilai-nilai
Islam dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan guru selalu memulai
dengan berdoa kepada Allah, bersyukur kepada Allah, dan meluruskan niat hanya
semata karena Allah. Selanjutnya (Hikmawati & Kholifah, 2022) memaparkan hasil
penelitiannya yaitu penanaman nilai-nilai islam pada anak autisme adalah dengan
menggunakan strategi komunikasi interpersonal yang digunakan guru dalam
menangani anak autisme yakni dengan komunikasi nonverbal, mengingatkan dan
mengarahkan siswa, menggunakan media, memberi contoh tindakan, perlakuan
khusus, pembiasaan, serta tegas. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Rohmah, 2019)
dengan hasil penelitiannya yaitu proses internalisasi nilai di sekolah dasar islam
terpadu dilakukan cara membujuk, membiasakan, menumbuhkan kesadaran siswa,
meningkatkan disiplin serta menjunjung tinggi peraturan sekolah.

Jika penelitian sebelumnya meneliti mengenai proses pengintegrasian nilai-nilai
islam di sekolah dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu juga mengkaji
dokumen sekolah, yaitu pada moto sekolah dan juga kegiatan-kegiatan lain yang
menunjang proses internalisasi nilai islam pada diri siswa. Penelitian ini difokuskan
untuk menganalisis perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru sekolah SD IT
Muhammadiyah Bandar Lampung untuk memperoleh informasi mengenai nilai-nilai
islam yang diintegrasikan dalam pembelajaran.
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B.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni pendekatan penelitian
yang tidak menggunakan perhitungan statistika, namun dilakukan dengan
mengumpulkan data, menganalisis data kemudian diinterpretasikan dan dinarasikan
(Anggito & Setiawan, 2018, p. 9). Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah
library research (penelitian kepustakaan) untuk menganalisis perencanaan
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh
guru SD IT Muhammadiyah Bandar Lampung. Kajian pustaka yang digunakan
berupa buku-buku, artikel dalam jurnal penelitian tentang perencanaan pembelajaran
dan nilai-nilai islam serta sumber lain yang relevan. Adapun tahap-tahap penelitian
adalah sebagai berikut.
1. Mengumpulkan RPP guru.
RPP yang dianalisis adalah Kelas 1 Tema 1 Diriku Subtema 1 Aku dan Teman
Baru.
2. Menyusun instrumen untuk melihat kesesuain RPP.

a) Kesesuaian RPP dengan teori perencanan pembelajaran yang digunakan
dari buku Perencanan Pembelaran MI/SD yang ditulis oleh (Nursobah,
2019, p. 124).

b) Nilai-nilai islam yang dikaji adalah buku Transformasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam yang ditulis oleh (Zulkarnain, 2008) dengan indikator
sebagai berikut.

1) Agidah yang meliputi; iman kepada Allah, iman kepada malaikat,
iman kepada kitab Al-Qur’an, iman kepada Rasul, iman kepada Hari
Kiamat dan iman kepada Qodo” dan Qodar.
2) Ibadah (‘Ubudiyah)
(a) Menjalin hubungan dengan Allah.
(b) Menjaga hubungan dengan sesama manusia.
(c) Kemampuan menyerahkan diri kepada Allah.
3) Akhlak (norma mengenai baik atau buruk)
(a) Akhlak kepada Allah yang meliputi bersyukur dan berdo’a.
(b) Akhlak manusiawi yang meliputi jujur, tolong menolong, saling
memaafkan, menepati janji, lapang dada, dan berbuat adil.
(c) Akhlak kepada alam yaitu menjaga kelestarian lingkungan.
3. Melakukan analisis RPP.
4. Melakukan pengumpulan data yang relevan, pengelompokkan data, dan
penjelasan dalam narasi.

a) Pengumpulan data
Data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah hasil
analisis RPP sedangkan data sekunder didapat dari buku dan artikel
dalam jurnal dan sumber lain yang relevan.

b) Pengelompokkan data berdasarkan indikator yang ada pada instrumen
penelitian.
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c) Penjelasan menggunakan narasi dilakukan agar pembaca mudah dalam
memahami hasil penelitian.

Hasil dan Diskusi

Berikut ini analisis perencanaan pembelajaran SD IT Muhamadiyah Bandar

Lampung.

Subtema Aku dan Teman Baru terdiri dari 6 pembelajaran, maka dalam

penelitian ini terdapat 6 RPP yang dianalisis, berdasarkan analisis yang

dilakukan terdapat temuan-temuan berikut ini.

1. Kesesuaian RPP dengan teori perencanaan pembelajaran.

Pada indikator kelengkapan identitas mata pelajaran dengan 5 sub
indikator yang meliputi pencantuman satuan pendidikan, kelas, semester,
tema/subtema dan jumlah jam pertemuan semua RPP telah memenuhi
karena semua sub indikator telah dicantumkan dengan baik. Selanjutnya
pada indikator Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) semua RPP
telah mencantumkan KI dan KD yang akan diajarkan sesuai dengan silabus.
Indikator tiap-tiap KD juga telah disusun berdasarkan tagihan dan memakai
Kata Kerja Operasional (KKO). Penyusunan tujuan pembelajaran sudah
menggambarkan proses hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa dan
sesuai kaidah ABCD (Audience, Behaviour, Condition and Degree). Tetapi
sayangnya penulisan materi pembelajaran hanya ditulis poin-poinnya saja
tanpa memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang relevan serta tidak
ditulis per indikatornya.

Indikator selanjutnya adalah metode pembelajaran, pemilihan metode
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Pembelajaran 1 menggunakan metode
demonstrasi pada kegiatan memperkenalkan diri dan menyanyikan lagu
“Sahabat Nabi”. Metode demonstrasi sangat cocok dengan tujuan
pembelajaran yaitu perkenalan karena metode ini memiliki keunggulan
dapat melekatkan pengalaman dan memberi kesan pada diri siswa
(Wijayanto et al., 2021, p. 64). Metode pembelajaran utama yang digunakan
pada pembelajaran 2 yaitu metode kooperatif yang dilakukan dengan cara
melakukan permainan memindahkan sapu tangan yang diiringi dengan
lagu, tiap lagu berhenti sapu tangan juga ikut berhenti, siswa yang
memegang sapu tangan memperkenalkan dirinya. Metode kooperatif
sangat membantu meningkatkan semangat, keaktifan dan membangun
aktifitas bersama (Marlina Sari et al., 2022).

Aktifitas bersama inilah yang sangat diperlukan oleh siswa kelas 1 yang
baru memasuki tahun ajaran baru supaya mereka lebih mudah akrab dan
beradaptasi dengan suasana baru. Pembelajaran 3 menggunakan metode
utama diskusi, yang mana siswa secara berkelompok menentukan huruf-
huruf vokal dari nama masing-masing anggota kelompok dan juga
mendiskusikan aturan-aturan yang ada di rumah. Metode diskusi sangat
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sesuai dengan tujuan pembelajaran 3, diskusi dapat membuat siswa berpikir
kritis dan memecahkan masalah bersama (Afrida, 2019, p. 290) untuk
menentukan huruf vokal dan memaparkan aturan-aturan ketika mereka di
rumah. Pembelajaran 4 menggunakan metode pembelajaran kooperatif,
dimana siswa siswa melakukan permainan berjalan berpasangan.
Selanjutnya, pada pembelajaran 5 menggunakan metode penugasan untuk
memasangkan jumlah gambar dengan lambing bilangannya, menghitung
banyaknya benda di dalam kotak dan melengkapi nama teman “Siti”.
Pembelajaran 6 dilakukan dengan metode pemecahan masalah untuk
Menyusun huruf yang acak dan metode penugasan untuk menulis lambing
bilangan pada gambar yang dihitung.

Pada indikator selanjutnya yaitu kegiatan pembelajaran, jika pada RPP
sekolah umum kegiatan pembelajaran terbagi dalam 3 tahapam yaitu
kegiatan awal, inti dan penutup. Maka dalam RPP SD IT Muhammadiyah
Bandar ~ Lampung  dilakukan  dengan  Langkah = TERPADU
(Telaah/Mengamati, Eksplorasi/Menanya, Rumuskan/ Mengumpulkan
Data, Presetasikan, Aplikasikan, Dunia, Ukhrowi). Telaah lebih lanjut,
kegiatan Terpadu merupakan kegiatan pendahuluan, hasil analisis sudah
sesuai karena dalam kegiatan pendahuluan terdapat kegiatan motivasi dan
apersepsi, motivasi dilakukan dengan cara verbal, permainan, lagu dan ice
breaking. Sedangkan apersepsi dilakukan dengan mengaitkan materi yang
akan diajarkan dengan materi sebelumnya. Pada kegiatan inti sudah sesuai
yaitu dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik dalam kegiatan Eksplorasi/Menanya, Rumuskan/
Mengumpulkan Data, Presetasikan, Aplikasikan, Dunia, Ukhrowi), namun
kegiatan penutup tidak termuat dalam RPP.

Indikator penilaian sudah sesuai karena telah mencantumkan prosedur
dan instrumen penilaian yang sesuai dengan pencapaian kompetensi dan
mengacu pada standar penilaian. Selanjutnya pada indikator sumber belajar
dan media pembelajaran sudah sesuai. Sumber dan media pembelajaran
telah disesuaikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Nilai-Nilai Islam dalam RPP

Hasil temuan mengenai nilai-nilai islam dalam RPP dijelaskan dalam
tiap-tiap pembelajaran sebagai berikut.

a. Pembelajaran 1, terdapat nilai ibadah (‘ubudiyah) menjaga hubungan
dengan sesama manusia melalui kegiatan menyanyikan Lagu
“Sahabat Nabi” pada kegiatan Telaah/Mengamati. Setelah
menyanyi, guru menceritakan cuplikan kisah Rasulullah dan para
sahabat yang saling mengasihi. Hal ini penting karena dalam
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pembelajaran 1 siswa belum saling mengenal, diharapkan siswa
memiliki keinginan untuk mengenal satu sama lain. Ibadah dalam
Islam dibagi menjadi mahdah dan ghoiru mahdah (Hudah, 2019, p.
117). Ibadah mahdah meliputi sholat, puasam zakat, haji, sedangkan
ibadah ghoiru mahdah tidak hanya menyangkut hubungan dengan
Allah SWT semata tepapi juga menyangkut hubungannya dengan
sesama manusia, maka ibadah ini harus menjadi perhatian agar siswa
menjadi insan religius dan berkarakter (Astuti, 2022, p. 64).

. Pembelajaran 2, terdapat nilai akhlak sesama manusia yaitu tolong
menolong, kegiatan permainan “Memindahkan Barang” vyang
dilakukan dengan cara siswa secara estafet memindahkan bola-bola
huruf vokal ke dalam kardus. Tolong menolong dalam Islam disebut
ta’awun merupakan salah satu akhlak yang penting dan harus
dimiliki oleh umat Islam. Bahkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dijelaskan betapa pentingnya tolong menolong seperti dalam Surah
Al-Ma’idah ayat 2, Al-Anfal ayat 27, Al-Kahf ayat 19, Ali Imron ayat
110 (Sugesti, 2019, p. 110).

. Pembelajaran 3, terdapat nilai Akhlak kepada Allah yaitu Syukur.
Pada  Langkah  Rumuskan/Mengumpulkan  Data, guru
mengingatkan siswa bahwa huruf vokal bersumber dari Allah
sehingga kita mengucapkan Alhamdulillah. Rasa syukur adalah
salah satu akhlak yang dimiliki oleh Rasullah SAW sebagai tauladan
umat Islam, dengan mengajarkan rasa syukur kepada anak sejak dini
nantinya mereka akan menyadari bahwa segala kenikmatan yang
diperoleh asalnya dari Allah SWT (Saibani et al., 2023, p. 156)

. Pembelajaran 4, terdapat nilai ibadah (“ubudiyah) menjaga hubungan
dengan sesama manusia, melalui permainan berpasangan dengan
teman dan mengaitkannya dengan cerita ketika terjadi perselisihan
antar kepala suku di Ka’bah untuk meletakkan Batu Hajar Aswad,
semua kepala suku menyerahkan peletakan Hajar Aswad kepada
Rasulullah SAW, untuk membangun kerukunan antar suku maka
Rasulullah membentangkan kain surbannya, menaruh Hajar Aswad
di tengah kainnya dan meminta semua kepala suku untuk memegang
ujung-ujung kain dan bersama meletakkan Hajar Aswad.

. Pembelajaran 5, terdapat nilai akhlak kepada Allah yaitu bersyukur,
dalam kegiatan Rumuskan/Mengumpulkan Data terdapat uraian
kegiatan guru menjelaskan bahwa Allah menciptakan akal manusia
sehingga dapat membuat angka-angka.

Pembelajaran 6, terdapat nilai akhlak kepada Allah yaitu berdo’a.
pada kegiatan Telaah/Mengamati terdapat uraian kegiatan guru
menjelaskan keutamaan berdo’a sesuai dalil Al-Qur’an dalam Surah
Gafir ayat 60.
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat simpulan bahwa
penyusunan RPP telah sesuai dengan teori, tetapi masih terdapat kekurangan pada
penulisan materi pembelajaran dan kegiatan penutup yang belum ada. Integrasi nilai-
nilai Islam dalam RPP disesuaikan dengan materi yang diajarkan dalam berbagai
kegiatan TERPADU (Telaah/Mengamati, Eksplorasi/Menanya, Rumuskan/
Mengumpulkan Data, Presetasikan, Aplikasikan, Dunia, Ukhrowi). Namun, tidak
semua nilai-nilai islam diintegrasikan dalam pembelajaran, seperti Nilai Aqgidah, Nilai
Ibadah (‘Ubudiyah); menjalin hubungan dengan Allah dan kemampuan
menyerahkan diri, Akhlak Manusiawi; saling memaafkan, menepati janji, lapang
dada dan berlaku adil, akhlak kepada alam; menjaga kelestarian lingkungan. Nilai-
nilai Islam tersebut belum nampak pada RPP karena hanya 1 Subtema saja yang
dianalisis, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dianalisis lebih lanjut
mengenai nilai-nilai Islam yang diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran.
Selain itu sekolah juga dapat melakukan perbaikan pada RPP sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dipaparkan.
E. Ucapan Terima Kasih

Penulis utama (DJ) mengucapkan terimakasih pada rekan penulis lainnya yaitu
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perencanaan pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai Islam sehingga MTW
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